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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja, Fasilitas Penunjang, Lingkungan Kerja Dan
Kebahagiaan Kerja Terhadap Keaktifan Kerja Pegawai Pada, Bidang Pembinaan SMA dan SMK Dinas Pendidikan
Provinsi Sulawesi utara baik secara simultan maupun secara parsial. Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 52 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Beban Kerja, Fasilitas penunjang, Lingkungan kerja dan Kebahagiaan Kerja secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap keaktifan kerja pegawai pada, Bidang Pembinaan SMA dan SMK Dinas
Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara. Beban kerja Secara parsial berpengaruh terhadap keaktifan kerja, fasilitas penunjang
Secara parsial tidak berpengaruh terhadap keaktifan kerja, lingkungan kerja Secara parsial tidak berpengaruh terhadap
keaktifan kerja kebahagiaan kerja Secara parsial berpengaruh terhadap keaktifan kerja pegawai pada, Bidang Pembinaan
SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi utara.

Kata Kunci: beban kerja, fasilitas penunjang, lingkungan kerja, kebahagiaan kerja, keaktifan kerja

Abstract: This study aims to analyze the effect of workload, supporting facilities, work environment and work happiness on
employee activity in the SMA and SMK development department of the North Sulawesi Provincial Education Office, both
simultaneously and partially. This type of research used is Quantitative. The sample in this study amounted to 52 people.
The analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results of the study show that workload, support
facilities, work environment and work happiness simultaneously or simultaneously affect the activeness of employees in the
High School and Vocational High School Development Division of the Education Office of North Sulawesi Province.
Workload partially affects work activity, supporting facilities partially no effect on work activity, work environment
partially no effect on work activity happiness. Partially effect on employee activity in the High School and Vocational High
School Education Office of North Sulawesi Province.

Keywords: workload, supporting facilities, work environment, work happiness, work activity

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan aset penting bagi sebuah instansi. Pada umumnya pengelolaan
terhadap sumber daya manusia merupakan hal yang penting agar tujuan suatu instansi dapat tercapai dengan
baik. Manusia merupakan pengerak dan penentu jalannya suatu organisasi oleh kerena itu tanpa peran manusia
suatu instansi tidak akan berjalan. kualitas sumber daya manusia sangat berpengaruh terhadap tercapainya
tujuan sebuah instansi. Setiap instansi di harapkan mampu mengelola dan mengatur sumber daya manusianya
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sebaik mungkin. Untuk mencapai kinerja yang maksimal suatu intansi harus memperhatikan kondisi sumber
daya manusianya karena tubuh manusia juga memiliki batas maksimal untuk melakukan aktifitas, keaktifan
kerja pegawai merupakan peran aktif atau keikutsertaan individu terhadap suatu kegiatan dalam organisasi yang
memberikan dampak atau sikap positif, keaktifan kerja dari seorang pegawai sangat berperan penting untuk
mencapai tujuan yang telah di rencanakan oleh suatu instansi. Pemberian beban kerja yang efektif kepada
pegawai akan memberikan dampak yang baik bagi kektifan kerja pegawai, beban kerja yang diberikan kepada
setiap pegawai hendaknya merata sehingga dapat terhindar dari adanya pegawai yang memiliki tugas yang
terlalu berlebihan, beban kerja yang terlalu berlebihan akan mengakibatkan dampak yang tidak baik bagi
pegawai pada umumnya, yaitu menimbulkan kelelahan baik secara fisik maupun mental, pemberian beban kerja
yang sesuai dengan dengan kemampuan pegawai akan membuat pegawa lebih aktif dalam melakukan
pekerjaanya karna tidak terbebani dengan pekerjaan yang diberikan.

Selain beban kerja, fasilitas penunjang kerja juga merupakan factor yang berpengaruh bagi keaktifan
kerja pegawai karena fasilitas penunjang akan memberikan kemudahan bagi pegawai dalam melakukan
pekerjaan sehingga pegawai akan lebih aktif dalam bekerja. Menurut Priyatmono (2017: 34), fasilitas kerja
merupakan sarana pendukung dalam aktivitas perusahaan berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal
perusahaan, memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif permanen dan memberikan manfaat untuk masa yang
akan datang. Berdasarkan pengertian fasilitas kerja di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja adalah segala
sesuatu yang digunakan dan dipakai dalam bentuk sarana dan prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan
pekerjaan pegawai yang diberikan oleh instansi sehingga dapat memperlancar penyelesaian tugas dan akan
berdampak positif dalam peningkatan kinerja dan produktivitas pegawai di dalam instansi.

Lingkungan kerja juga tidak kalah penting untuk meningkatkan kekaktifan kerja pegawai karena
merupakan suatu factor yang berada di sekiling pegawai saat bekerja. lingkungan kerja yang nyaman, aman dan
kondusif, memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja secara optimal lingkungan kerja sendiri terdiri dari
lingkungan kerja fisik dan non fisik. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja secara optimal. Lingkungan kerja memiliki peran penting untuk
meningkatkan kinerja pegawai melalui lingkungan fisik maupun non fisik yang baik, seperti menciptakan
suasana yang aman dan nyaman pada pegawai diantaranya memberikan fasilitas- fasilitas dan alat bantu
keselamatan kerja, menjaga kebersihan tempat kerja, serta meningkatkan moral pegawai dalam setiap aktivitas,
sehingga kondisi fisik dan non fisik memadai maka produktivitas kerja akan mengalami peningkatan (Sari,
Megawati, dan Heriyanto, 2020:33).

Kebahagiaan kerja juga berpengaruh dalam keaktifan kerja seorang pegawai dikarenakan kebahagiaan
kerja merupakan perasaan yang dirasakan oleh seorang pegawai dalam bekerja hal ini bisa mempengaruhi
kekatifan kerja seorang pegawai, karena jika seorang pegawai merasa bahagia dalam melakukan pekerjaanya
pegawai tersebut akan cenderung lebih aktif karna tidak ada hal yang membuatnya terganggu dalam meakukan
pekerjaanya. Kebahagiaan kerja dapat memberikan efek positif pada tingkat individu dan organisasi,
Kebahagiaan di tempat kerja dapat diidentifikasikan sebagai suatu pola pikir yang memungkinkan pegawai
untuk memaksimalkan performa dan meraih potensi mereka, yang dilakukan dengan menyadari tinggi
rendahnya perasaan bahagia tersebut ketika bekerja sendiri atau dengan pegawai lain (Pryce-Jones and
Lutterbie, 2010). Kebahagiaan di tempat kerja adalah suatu kondisi emosi positif dan aktivitas positif yang
dirasakan oleh individu secara subjektif dalam menilai diri sebagai individu yang bahagia atau tidak dalam
melakukan aktivitas pekerjaan. Keaktifan kerja pegawai di pengaruhi oleh beban kerja yang memadai, fasilitas
yang menunjang kinerja pegawai, lingkungan kerja yang baik serta kebahagiaan saat bekerja

Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara adalah unit pelaksana pemerintahan di bidang Pendidikan
yang beradah di bawah naungan pemerintah daerah, yang dipimpin oleh seorng Kepala Dinas yang bertanggung
jawab pada Bupati atau Gubernur Daerah Provinsi, kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi utara terletak
pada ibukota provinsi Sulawesi utara tepatnya di JI. Dr. Sam Ratulangi No. 35, Manado, Kec. Tuminting, Kota
Manado, Sulawesi Utara. Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara sebagai suatu instansi pemerintah yang
berhubungan langsung dalam meningkatkan Pendidikan yang ada di provinsi tersebut, oleh karena itu pegawai
Dinas Pendidikan provinsi Sulawesi utara hendaknya dapat meningkatkan kekatifan kerja pegawainya agar
kualitas Pendidikan di provinsi Sulawesi Utara dari tahun ke tahun terus meningkat.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan beban kerja, fasilitas penunjang, lingkungan kerja, dan
kebahagiaan kerja terhadap Keaktifan kerja pegawai pada, Bidang Pembinaan SMA dan SMK Dinas
Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara
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2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Beban kerja terhadap Keaktifan kerja pegawai pada, Bidang
Pembinaan SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara

3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Fasilitas Penunjang terhadap Keaktifan kerja pegawai pada,
Bidang Pembinaan SMA dan SMK' Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara

4. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Lingkungan Kerja terhadap keaktifan kerja pegawai pada, Bidang
Pembinaan SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara

5. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Kebahagian kerja terhadap keaktifan kerja pegawai pada, Bidang
Pembinaan SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Bintoro dan Daryanto (2017), sumber daya manusia merupakan aset dan berfungsi sebagai
modal (non-material/non-financial) di dalam organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata
secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.

Keaktifan Kerja
Menurut Sardiman (2011), keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat
dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.

Beban Kerja

Beban kerja adalah kemampuan tubuh dalam menerima pekerjaan. Dari sudut pandang ergonomic,
setiap beban kerja yang diterima seseorang harus sesuai dan seimbang terhadapa kemampuan fisik maupun
psikologi yang menerima beban kerja tersebut (VVanchapo, 2020)

Fasilitas Penunjang

fasilitas kerja merupakan sarana pendukung dalam aktivitas perusahaan berbentuk fisik, dan digunakan
dalam kegiatan normal perusahaan, memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif permanen dan memberikan
manfaat untuk masa yang akan datang (Priyatmono, 2017: 34).

Lingkungan Kerja

Menurut Afandi (2018:65), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan
dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air
conditioner (AC), penerangan yang memadai sebagainya.

Kebahagiaan Kerja

Kebahagiaan kerja merupakan emosi positif yang dimiliki oleh seorang pegawai di tempat kerjanya,
seperti, perasaan senang atau nyaman yang dirasakan oleh pegawai saat berada dalam pekerjaannya (Williams,
Kern dan Waters 2017).

Penelitian Terdahulu

Penelitian Triatmaja, Nelwan, dan Lengkong (2022) bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja,
stres kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan FIF Group Manado. Penelitian ini menggunakan penelitian
Kuantitatif. Sampel yang di ambil dalam penelitian ini seluruh karyawan yang ada di kantor FIF Group Cabang
Manado yaitu 32 sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan kuesioner dan observasi. Sementara teknik
analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik seperti uji normalitas,
multikolinieritas, heteroskedasitas dan koefisien determinasi (R2), uji t dan analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Beban Kerja, Stres Kerja Dan Motivasi berpengaruh secara simultan
atau bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan. (2) Beban Kerja berpengaruh secara positif tidak signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. (3) Stres Kerja berpengaruh secara Negativ tidak signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Dan (4) Motivasi berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian Ahmad, Tewal, dan Taroreh (2019) bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja, beban
kerja, dan lingkungan kerja secara simultan dan parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. FIF Group Manado.
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif-asosiatif. Teknik pengumpulan data yang
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digunakan adalah kuesioner dan observasi. Pengukuran variabel penelitian menggunakan Skala Likert untuk
setiap pernyataan yang dikembangkan dari indikator variabelnya. Sampel dalam penelitian ini adalah 60
karyawan PT. FIF Group Manado dengan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Teknik
analisis data menggunakan teknik statistik seperti uji valditas dan uji reliabilitas untuk kuesioner dan analisis
regresi linier berganda dengan uji-F dan uji-t untuk pembuktian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara simultan stres kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. FIF Group Manado. Selanjutnya, stres kerja dan beban kerja secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. FIF Group Manado, sedangkan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. FIF Group Manado.

Penelitian Tjiabrata, Lengkong, dan Sendow (2021) bertujuan untuk melihat. Pengaruh Kecerdasan
Emosional, Kualitas Kehidupan Kerja dan Kebahagiaan di Tempat Kerja Terhadap Keterikatan Karyawan Pada
PT PLN (persero). Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu menggunakan sampel
dengan kriteria-kriteria tertentu, sampel yang digunakan adalah 87 karyawan tetap. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian uji secara pasrsial menunjukkan bahwa
Kecerdasan Emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap Keterikatan Karyawan, Kualitas Kehidupan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Keterikatan Karyawan. Uji simultan menunjukkan bahwa Keerdasan
Emosional, Kualitas Kehidupan Kerja dan Kebahagiaan di Tempat Kerja secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Keterikatan Karyawan.

Model Penelitian

Beban Kerja (X1) H2

Fasilitas Penunjang (X2) H3

Keaktifan Kerja (Y) ]

Lingkungan Kerja (X3)
HE

Kebahagiaan Kerja (X4)

B I I B

H1

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Kajian Teoritik

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian adalah kuantitatif, metode kuantitatif adalah
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi suatu
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2018).

Populasi, Besaran Sampel, dan Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah pegawai pada,bidang pembinaan SMA dan SMK
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara yaitu 52 orang pegawai. Menurut Sugiyono (2018), sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, teknik sampling yang digunakan adalah Sampling Jenuh. Sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,
2018).Sehingga besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 52 orang pegawai pada,bidang pembinaan SMA
dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara
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Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder yaitu data yang bersumber atau yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli atau tidak melalui perantara, dalam hal ini diperoleh dari penyebaran
kuesioner yang dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner dimana kusioner
tersebut terdapat beberapa pertanyaan yang akan dijawab oleh reponden. Setiap variable akan diukur
menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2018), Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomea sosial.

Definisi Operasional Variabel
Beban Kerja

Beban kerja adalah kemampuan tubuh dalam menerima pekerjaan. Dari sudut pandang ergonomic,
setiap beban kerja yang diterima seseorang harus sesuai dan seimbang terhadapa kemampuan fisik maupun
psikologi yang menerima beban kerja tersebut (\Vanchapo, 2020).

Fasilitas Penunjang

Fasilitas kerja merupakan sarana pendukung dalam aktivitas perusahaan berbentuk fisik, dan
digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif permanen dan
memberikan manfaat untuk masa yang akan datang (Priyatmono, 2017: 34).

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperature, kelembaban, pentilasi, penerangan,
kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja (Afandi, 2018: 65).

Kebahagiaan Kerja

Kebahagiaan kerja merupakan emosi positif yang dimiliki oleh seorang pegawai di tempat kerjanya,
seperti, perasaan senang atau nyaman yang dirasakan oleh pegawai saat berada dalam pekerjaannya (Williams,
Kern, dan Waters., 2017)

Keaktifan Kerja
Menurut Sardiman (2011), keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat
dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas

Menurut Ghozali (2013:52), uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner, suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Uji Reliabilitas

Dalam Ghozali (2013) suatu kuesioner dapat dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.Menurut Ghozali (2013) butir kuesioner
dikatakan reliable (layak) jika cronbach’s alpha > 0,06 dan dikatakan tidak reliable jika cronbach’s alpha < 0,06.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Klasik digunakan untuk memperoleh hasil regresi linier yang baik serta tidak biasa, yaitu
dengan uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas
(independen) (Ghozali, 2013).
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Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2013), Uji heterokesdatisitas dilakukan Untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians residual dari pengamatan ke pengamatan lain.

Uji Normalitas

Dalam Ghozali (2013:1) dikatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh signifikan antara variabel bebas (variabel independen) terhadap variabel terikat (variabel dependen).
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah.

Y= a+b; X1+b, Xz +b3 Xa+ by X4te

Keterangan :
Y = Keaktifan Kerja
a = Konstanta
X1 = Beban Kerja
Xz = Fasilitas Penunjang
X3 = Lingkungan Kerja
Xa = Kebahagiaan Kerja
b: = Koefisien regresi variabel Beban Kerja
b, = Koefisien regresi variabel fasilitas Penunjang
bs = Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja
bs = Koefisien regresi variabel Kebahagiaan Kerja
e =error

Uji Hipotesis
Uji f (Simultan)

Menurut Priyatno (2012:120), uji F dilakukan untuk menguji apakah substruktur model yang
digunakan signifikan atau tidak, dengan demikian dapat dipastikan apakah model tersebut dapat digunakan
untuk memprediksi pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

1. Dengan menggunakan nilai probabilitias signifikansi.
a. Jika tingkat signifikansi lebih besar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, sebaliknya Ha
ditolak.
b. Jika tingkat signifikansi lebih kecil 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak, sebaliknya Ha
diterima.
2. Dengan membandingkan t hitung dengan tabel.
a. Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima.
b. Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima, sebaliknya Ha ditolak.

Uji t (Parsial)

Ghozali (2013:98) mengatakan bahwa pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen lainnya konstan.
Prosedur pengujian yang digunakan, sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan nilai probabilitas signifikansi.
a. Jika tingkat signifikasi lebih besar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, sebaliknya Ha
ditolak.
b. Jika tingkat signifikan lebih kecil 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, sebaliknya Ha
diterima.
2. Dengan membandingkan t hitung dengan tabel
a. Jika t hitung> t tabel, maka Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima.
b. Jikat hitung< t tabel, maka Ho diterima, sebaliknya Ha ditolak.

1126 Jurnal EMBA
Vol. 11 No. 3 September 2023, Hal. 1121-1133



ISSN 2303-1174 A. P. Edy., O. S.Nelwan.,Y. Uhing.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi berganda atau R-square analisis yang digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan sebuah model menerangkan variasi variabel terikat.Nilai koefisien determinasi yaitu
antara nol dan satu. Apabila nilai R2 yang kecil maka kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan
variable terikat sangat terbatas. Menurut Ghozali (2013:97), nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel
bebas memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas Reliabilitas
Variabel Item  r hitung sig. Status  Cornbach Alpha status

X1.1 0.837 0,000 Valid

X1.2 0.563 0,000 Valid 0.613 Reliable
Beban Kerja (X1) X1.3 0.824 0,000 Valid

X2.1 0.865 0,000 Valid

X2.2 0.916 0,000 Valid 0.876 Reliable
Fasilitas Penunjang (X2) X2.3 0.920 0,000 Valid

X3.1 0.802 0,000 Valid
X3.2 0.875 0,000 Valid

/ 0.808 Reliable
X3.3 0.780 0,000 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3.4 0.732 0,000 Valid
X4.1 0.876 0,000 Valid
X4.2 0.830 0,000 Valid
X4.3 0.817 0,000 Valid .
X44 0757 0000  Valid 0.907 Reliable
X4.5 0,852 0,000 Valid
Kebahagiaan Kerja (X4) X.4.6 0,826 0,000 Valid
Y.l 0.842 0,000 Valid
Y.2 0.858 0,000 Valid
Y.3 0.901 0,000 Valid 0.922 Reliable
Y.4 0.882 0,000 Valid
Keaktifan Kerja (Y) Y.5 0.900 0,000 Valid

Sumber: Olahan data SPSS 26

Dari angka tersebut menunjukan bahwa R hitung masing-masing butir pernyataan menunjukan angka
yang melebihi dari R tabel dalam penelitian ini yaitu 0.230 (taraf signifikansi 5%). Hal tersebut berarti masing-
masing butir pernyataan dapat dikatakan valid. Maka dari itu item memiliki Rniwng> Rtner dan taraf signifikansi
< 0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa item pernyataan tersebut valid. Menurut Ghozali (2013:52), uji
validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner, suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Uji Multikolinearitas
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat variabel Beban Kerja (X1), Fasilitas Penunjang (X2), Lingkungan

Kerja (X3), Kebahagiaan Kerja (X4) tidak terjadi gejala Multikolinearitas karena nilai tolerance semua variabel
>0.10 dan VIF < 10.00
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Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constan)
Beban Kerja 0,845 1,183
Fasilitas Penunjang 0,677 1,478
Lingkungan Kerja 0,911 1,098
Kebahagiaan Kerja 0,730 1,371

Sumber: Olahan data SPSS 26

Uji Normalitas

Expectsd Cum Prob

O
o0 o2 04 oo on L

Observed Cum FProb

Gambar 2. Grafik Normal P-Plot
Sumber: Olahan data SPSS 26

Gambar 2 menunjukkan bahwa grafik Normal P-Plot menggambarkan penyebaran data disekitar garis diagonal
dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal grafik tersebut, maka model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentzed Resiousl
L
*a
L]

Regression Standardized Predicted Valus

Gambar 3 Grafik Scatterplot
Sumber: Olahan data SPSS 26

Dari gambar 3 dapat dilihat bahwa titik-titik yang ada tidak membentuk pola yang teratur, sehingga
dapat dinyatakan bahwa pada data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Artinya dalam fungsi
regresi di penelitian ini tidak muncul gangguan karena varian yang tidak sama. Sehingga model regresi layak
dipakai untuk memprediksi variabel Keaktifan Kerja.

Pengujian Hipotesis
Uji F (Simultan)
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Tabel 4. Uji Simultan

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  47.304 4 11.326 9.803 .000°

Residual 54.301 47 1.155

Total 99.605 51

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), T.X4, T.X3, T.X2, T.X1
Sumber: Olahan data SPSS 26

Hasil dari uji f bisa dilihat bahwa nilai f hitung adalah sebesar 9.803 lebih besar dari f tabel 2,431
dengan tingkat signifikansi 0.00 ini berarti f hitung > f tabel dan tingkat signifikan < 0.05 maka Hipotesis
diterima ini membuktikan bahwa Beban Kerja, Fasilitas Penunjang, Lingkungan kerja dan Kebahagiaan kerja
secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap Keaktifan Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas
Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara

Uji T (Parsial)
Tabel 5. Uji Parsial

Unstandardized Coefficients Standardized
Model B Std. Error Coefficients t Sig.
Beta
1 (Constant) 25.023 2.192 11.416 .000
X1 .396 132 .353 3.011 .004
X2 -.402 113 -.467 -3.570 .001
X3 -.456 .103 -.501 -4.435 .000
X4 75 .046 478 3.790 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Olahan Data SPSS 26

Hasil uji parsial terhadap variabel Beban Kerja (X1), Fasilitas Penunjang (X2), Lingkungan Kerja (X3),

dan Kebahagiaan Kerja (X4) terhadap Keaktifan Kerja (YY) Dapat dilihat pada table 4.5.

1. Berdasarkan nilai signifikan ditemukan bahwa nilai signifikansi dari variabel beban Kerja (X1) memiliki
nilai signifikan 0.000 < 0.05 dan nilai T tabel yaitu 2.413 < 3.011 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga hipotesis pertama (H1) yang berbunyi: “Secara parsial Beban kerja berpengaruh terhadap
Keaktifan kerja” Dapat Diterima.

2. Berdasarkan nilai signifikan ditemukan bahwa nilai signifikansi dari variabel fasilitas penunjang (X2)
memiliki nilai signifikan 0.000 < 0.05 dan nilai T tabel yaitu 2.413 > -3.570 maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Sehingga hipotesis kedua (H2) yang berbunyi: “Secara parsial fasilits penunjang tidak berpengaruh
terhadap Keaktifan kerja” ditolak.

3. Berdasarkan nilai signifikan ditemukan bahwa nilai signifikansi dari variabel Lingkungan kerja (X3)
memiliki nilai signifikan 0.000 < 0.05 dan nilai T tabel yaitu 2.413 > -4.435 maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Sehingga hipotesis pertama (H3) yang berbunyi: “Secara parsial lingkungan kerja tidak berpengaruh
terhadap Keaktifan kerja” Ditolak.

4. Berdasarkan nilai signifikan ditemukan bahwa nilai signifikansi dari variabel fasilitas penunjang (X4)
memiliki nilai signifikan 0.001 < 0.05 dan nilai T tabel yaitu 2.413 < 3.790 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga hipotesis kedua (H4) yang berbunyi: “Secara parsial Kebahagiaan kerja berpengaruh
terhadap Keaktifan kerja” dapat diterima.

Analisis Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 6. Uji Koefisien Krelasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 6742 455 408 1.07487

a. Predictors: (Constant), T.X4, T.X3, T.X2, T.X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Olahan data SPSS 26
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Nilai koefisien korelasi (R) yang di hasilkan pada model 1 adalah 0.674. Hal ini menunjukan bahwa
Beban kerja, Fasilitas penunjang, lingkungan kerja dan Kebahagiaan kerja secara simultan mempunyai
hubungan. Nilai koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan pada model 1 adalah 0.455. Kontribusi variabel
independen, yaitu Beban Kerja (X1), Fasilitas Penunjang (X2), Lingkungan Kerja (X3), dan Kebahagiaan Kerja
(X4) terhadap variabel dependen Keaktifan kerja () adalah sebesar 45,5% dan sisanya 45,5% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Pembahasan
Pengaruh Beban kerja, Fasilitas Penunjang, lingkungan kerja, dan Kebahagiaan kerja terhadap
Keaktifan kerja.

Berdasarkan hasil dari uji f bisa dilihat bahwa nilai f hitung adalah sebesar 9.803 lebih besar dari f tabel
2.431 dengan tingkat signifikansi 0.000 ini berarti f hitung > f tabel dan tingkat signifikan < 0.05 maka
Hipotesis Pertama diterima ini membuktikan bahwa Beban Kerja, Fasilitas Penunjang, Lingkungan kerja dan
Kebahagiaan kerja secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap Keaktifan Kerja Pegawai Pada
Bidang Pembinaan SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara. Untuk mencapai kinerja yang
baik beban kerja yang di berikan kepada seorang pegawai harus sesuai dengan kemampuannya. Pegawai dengan
beban kerja yang sesuai akan membawa suatu instansi mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Untuk
meringankan beban kerja dari seorang pegawai juga di perlukan fasilitas kerja yang memadai untuk menunjang
kinerja dari pegawai, begitupun dengan lingkungan kerja jika lingkungan tempat pegawai bekerja nyaman dan
aman akan memberikan dampak pada keaktifan pegawai. Pegawai yang bahagia terhadap pekerjaannya
biasanya akan bekerja lebih giat dalam bekerja, kebahagiaan dalam bekerja akan memberikan dampak positif
bagi pegawai dan instansi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ahmad, Tewal, dan Taroreh (2019) yang
menyatakan bahwa Beban kerja, lingkungan kerja secara simultan atau bersama sama berpengaruh terhaadap
kinerja pegawai. Juga sejalan dengan penelitian Akbar (2017) yang menyatakan bahwa fasilitas kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Beban kerja Terhadap Kekatifan kerja Pegawai

Berdasarkan nilai signifikan ditemukan bahwa nilai signifikansi dari variabel beban Kerja (X1)
memiliki nilai signifikan 0.004 < 0.05 dan nilai T tabel yaitu 2.413 < 3.011 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga “Secara parsial Beban kerja berpengaruh terhadap Keaktifan kerja”. Hal ini disebabkan oleh beberapa
factor yang menjadi indikator yaitu pemberian beban kerja fisik yang berlebihan sehingga dapat mempengaruhi
keaktifan pegawai dalam bekerja, kemudian beban kerja mental beban Kkerja seperti ini terjadi jika seorang
pegawai bekerja di bawah tekanan hal ini juga akan mempengaruhi seorang pegawai dalam melakukan
pekerjaanya. Maka dari itu, beban kerja terhadap keaktifan kerja pegawai pada Bidang Pembinaan SMA dan
SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara dikatakan mampu melaksanakan tugas yang di berikan oleh
pimpinan akan tetapi masi ada yang cukup mampu dan perlu di tingkatkan lagi. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Triatmaja, Nelwan, dan Lengkong (2022) yang menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja pegawai. Hasil ini juga sejalan dengan Woruntu, Nelwan, dan Lengkong (2022) yang
menyatakan beban kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai.

Pengaruh Fasilitas Penunjang Terhadap Keaktifan kerja

Berdasarkan nilai signifikan ditemukan bahwa nilai signifikansi dari variabel fasilitas penunjang (X2)
memiliki nilai signifikan 0.001 < 0.05 dan nilai T tabel yaitu 2.413 < -3.570 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Sehingga hipotesis kedua (H2) yang berbunyi: “Secara parsial fasilits penunjang tidak berpengaruh terhadap
Keaktifan kerja” ditolak. Hal ini bisa di sebabkan meskipun fasilitas penunjang kerja yang di sediakan oleh
instansi masi kurang memadai tetapi pegawai masi bisa melakukan pekerjaan yang diberikan dengan baik hal ini
yang mempengaruhi mengapa pada penelitian ini fasilitas penunjang tidak berpengaruh terhadap keaktifan kerja
pegawai. Oleh karena itu, hal tersebut menunjukan bahwa fasilitas penunjang kerja pada Bidang Pembinaan
SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawei Utara tidak memberi pengaruh terhadap keaktifan kerja.
Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Akbar (2017) yang menyatakan fasilitas penunjang kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Keaktifan kerja
Berdasarkan nilai signifikan ditemukan bahwa nilai signifikansi dari variabel Lingkungan kerja (X3)
memiliki nilai signifikan 0.000 < 0.05 dan nilai T tabel yaitu 2.413 < -4.435 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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Sehingga hipotesis pertama (H3) yang berbunyi: “Secara parsial lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap
Keaktifan kerja” Ditolak. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor yang menjadi indikator yaitu suasana tempat
bekerja yang kurang nyaman dimana pegawai masih dapat melakukan pekerjaanya dengan baik hal ini yang
mempengaruhi mengapa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap keaktifan kerja. Ada juga fasilitas
peralatan kerja yang belum cukup menunjang dalam melakukan pekerjaan hal ini juga tidak mempengaruhi
pegawai dalam melakukan pekerjaanya meskipun dengan fasilitas penunjang yang kurang memadai pegawai
masi bisa melakukan pekerjaanya, oleh karena itu hal tersebut menunjukan bahwa lingkungan kerja tidak
memberi pengaruh terhadap tingkat keaktifan kerja yang terlihat. Hasil Penenlitian ini sejalan dengan penelitian
Sabilalo dkk (2020) yang menyatakan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kebahagiaan Kerja Terhadap Keaktifan Kerja

Berdasarkan nilai signifikan ditemukan bahwa nilai signifikansi dari variabel fasilitas penunjang (X4)
memiliki nilai signifikan 0.000 < 0.05 dan nilai T tabel yaitu 2.413 < 3.790 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga hipotesis kedua (H4) yang berbunyi: “Secara parsial Kebahagiaan kerja berpengaruh terhadap
Keaktifan kerja” dapat diterima. Hal ini di sebabkan oleh beberapa factor yang menjadi indikator yaitu
menikmati pekerjaannya, bekerja keras karena menemukan bahwa pekerjaan yang mereka lakukan memiliki
reward, oleh karena itu kebahagiaan kerja terhadap Keaktifan kerja pegawai pada Bidang Pembinaan SMA dan
SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara dikatakan mampu melaksanakan tugas dan meberikan
kebahagiaan kerja kepada pegawai dalam melakukan pekerjaanya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ronaldo,
Lengkong, dan Nelwan (2019), yang menyatakan kebahagiaan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Hotel Sintesa Peninsula Manado.

PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil analisis dan uraian di atas maka dapat disimpulkan sebagaia berikut:

1. Beban Kerja, Fasilitas penunjang, lingkungan kerja dan kebahagiaan kerja secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh terhadap keaktifan kerja pegawai pada Bidang Pembinaan SMA dan SMK Dinas
Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara

2. Beban kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap keaktifan kerja pegawai pada Bidang Pembinaan
SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara

3. Fasilitas Penunjang secara parsial tidak berpengaruh terhadap keaktifan kerja pegawai pada Bidang
Pembnaan SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara

4. Lingkungan Kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap keaktifan kerja pegawai Pada Bidang
Pembinaan SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara

5. Kebahagiaan Kerja secara parsial berpengaruh terhadap keaktifan kerja pegawai Pada Bidang Pembinaan
SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka saran yang disampaikan dalam penelitian ini yaitu

1. Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara tetap memberikan beban kerja yag sesuai dengan kemampuan
pegawai.

2. Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara lebih melengkapi fasilitas penunjang kerja agar pegawai lebih
mudah dalam mengerjakan pekerjaan yang di berikan.

3. Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara agar tetap memperhatikan lingkungan kerja seperti, kebersihan
lingkungan, ruang Kerja, serta menjalin hubungan yang baik antara pegawai dengan atasan maupun dengan
sesame pegawai.

4. Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara agar bisa menciptakan kebahagian kerja bagi pegawaiagar
pegawai lebih aktif dalam melakukan pekerjaanya.
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